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ABSTRAK

SALSABIL NISA NURINDRA PUTRI. Distribusi Spasial Hard Coral di Perairan
Taman Nasional Kepulauan Seribu, DKI Jakarta. Dibimbing oleh BEGINER
SUBHAN dan NADYA CAKASANA.

Taman Nasional Kepulauan Seribu (TNKpS) merupakan kawasan konservasi
dengan sistem zonasi yang mencakup zona inti, perlindungan, pemanfaatan I, dan
pemanfaatan II untuk mendukung pengelolaan sumber daya alam secara
berkelanjutan, pelestarian ekosistem, dan pengembangan wisata Bahari. Salah satu
ekosistem penting di TNKpS adalah terumbu karang yang memiliki peran ekologis
signifikan namun mengalami penurunan tutupan akibat faktor lingkungan seperti
suhu, kedalaman, dan sedimentasi, sehingga memerlukan pengelolaan berbasis data
untuk mempertahankan biodiversitas dan fungsi ekologisnya. Penelitian ini
bertujuan menentukan komposisi bentik, bentuk pertumbuhan (/ifeform) karang
keras, sebaran genus karang keras, dan persentase tutupannya berdasarkan
kedalaman dan zonasi di perairan Taman Nasional Kepulauan Seribu. Metode
pengambilan data dilakukan menggunakan Underwater Photo Transect (UPT)
dengan luas area minimal bidang pemotretan adalah 2552 cm? atau (58 x 44) cm?
(Giyanto et al. 2014). Data yang diperoleh kemudian dianalisis menggunakan
perangkat lunak CPCe dan didukung analisis statistik non-parametrik. Hasil
menunjukkan bentik di seluruh zona termasuk dalam kategori sedang pada rentang
(25 % - 49,9 %) yang didominasi kategori Abiotic di kedalaman 5 m (33,94%) dan
kedalaman 9 m (42,96%) dan Dead Coral with Algae (DCA) di kedalaman 5 m
(29,48%) dan kedalaman 9 m (27,33%) sedangkan tutupan Hard Coral kedalaman
5 m (28,36%) dan kedalaman 9 m (18,88%). Komposisi lifeform hard coral
menunjukkan perbedaan signifikan berdasarkan kedalaman dengan kedalaman 5 m
didominasi lifeform Coral Branching (4,35%) dan Acropora Branching (5,52%),
sedangkan kedalaman 9 m didominasi /ifeform Coral Encrusting (3,94%) dan Coral
Foliose (5,06%), Lifeform lainnya yaitu Coral Massive mendominasi di seluruh
zona pada kedalaman 5 m (6,46%) dan 9 m (4,06%). Genus karang keras terdapat
pengaruh signifikan dengan adanya perbedaan zona.

Kata kunci: distribusi spasial, hard coral, Taman Nasional Kepulauan Seribu



ABSTRACT

SALSABIL NISA NURINDRA PUTRI. Spatial Distribution of Hard Coral in the
Waters of the Seribu Islands National Park, DKI Jakarta. Supervised by BEGINER
SUBHAN and NADYA CAKASANA.

The Seribu Islands National Park (TNKpS) is a conservation area with a
zonation system that includes core, protection, utilization I, and utilization II zones
to support the sustainable management of natural resources, ecosystem preservation,
and the development of marine tourism. One of the key ecosystems in TNKpS is
the coral reef, which plays a significant ecological role but has experienced a
decline in cover due to environmental factors such as temperature, depth, and
sedimentation. Therefore, data-based management is required to maintain its
biodiversity and ecological functions. This study aims to determine the composition
of benthic communities, the growth forms (lifeforms) of hard corals, the distribution
of hard coral genera, and their cover percentages based on depth and zoning in the
waters of the Seribu Islands National Park. Data collection was carried out using
the Underwater Photo Transect (UPT) method, with a minimum photo frame area
of 2552 cm? or (58 x 44) cm? (Giyanto et al. 2014). The data obtained were then
analyzed using CPCe software, supported by non-parametric statistical analysis.
The results showed that the benthic cover across all zones fell into the moderate
category, ranging from (25% - 49,9%), dominated by Abiotic components at 5 m
depth (33,94%) and 9 m depth (42,96%), and Dead Coral with Algae (DCA) at 5 m
(29,48%) and 9 m (27,33%). Meanwhile, Hard Coral cover was (28,36%) at 5 m
and (18,88%) at 9 m depth. The composition of hard coral lifeforms showed
significant differences based on depth, where 5 m depth was dominated by Coral
Branching (4,35%) and Acropora Branching (5,52%), while 9 m depth was
dominated by Coral Encrusting (3,94%) and Coral Foliose (5,06%). Another
lifeform, Coral Massive, dominated across all zones at both 5 m (6,46%) and 9 m
(4,06%) depths. The distribution of hard coral genera also showed significant
differences based on zonation.

Keywords: hard coral, Seribu Islands National Park, spatial distribution
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I PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Taman Nasional Kepulauan Seribu (TNKpS) ditetapkan sebagai suatu
kawasan konservasi dengan luas 107.489 ha dan memiliki 78 pulau yang secara
geografis terletak 5°24' - 5°45' LS dan 106°25' - 106° 40' BT melalui Keputusan
Kementerian Kehutanan Nomor: SK. 6310/Kpts-I11/2002 tanggal 13 Juni 2002
(Balai Taman Nasional Kepulauan Seribu 2025). Pulau-pulau di kawasan ini terdiri
atas 20 pulau sebagai pulau wisata, 6 pulau sebagai pemukiman dan sisanya dalam
pengelolaan oleh perorangan atau badan usaha. Halimah dan Sunito (2021),
pengelolaan kawasan Taman Nasional Kepulauan Seribu terdiri atas 4 zona
berdasarkan penetapan Keputusan Direktur Jenderal Konservasi Sumber Daya
Alam dan Ekosistem Nomor SK.386/KSDAE/SET/KSA.0/9/2016 tanggal 30
September 2016, yaitu: (1) zona inti merupakan wilayah yang terbatas dan
terlindungi dalam penggunaannya dan hanya dilakukan aktivitas konservasi dan
penelitian; (2) zona perlindungan merupakan wilayah untuk melindungi biota laut
terhadap kerusakan lingkungan dan sebagai penyangga zona inti; (3) zona
pemanfaatan I merupakan wilayah yang memanfaatkan potensi bahari untuk
pariwisata dan kondisi lainnya; dan (4) zona pemanfaatan II merupakan wilayah
untuk kepentingan pemukiman dan kehidupan sehari-hari yang aktivitasnya
dilakukan harus memperhatikan kondisi sumber daya alam laut dan lingkungan
(Afifah et al. 2019).

Pengelolaan sumber daya menjadikan zonasi dengan tingkat akses yang
berbeda sehingga pemerintah dapat mengatur peraturan dan kegiatan yang terjadi
pada setiap zona di Taman Nasional Kepulauan Seribu. Zonasi yang diterapkan
diharapkan memberikan pengaruh berdasarkan fungsi untuk efektivitas konservasi
dan keberlanjutan ekosistem di wilayah tersebut. Pengaruh zonasi yang diharapkan
meliputi perlindungan ekosistem dengan membatasi dampak kerusakan fisik yang
disebabkan oleh aktivitas manusia dan memastikan bahwa interaksi dengan
ekosistem tetap minim aktivitas dan terkontrol. Pendidikan dan kesadaran terhadap
lingkungan digunakan dan diberikan pada masyarakat untuk meningkatkan
tanggung jawab tentang pentingnya konservasi ekosistem. Pemerintah dan institusi
ilmiah dapat melakukan pengelolaan melalui survei, pemantauan dan penelitian
terhadap kondisi dan kesehatan ekosistem serta dampak yang ditimbulkan dari
aktivitas manusia, sehingga dapat merancang dan mempertimbangkan konektivitas
antara berbagai ekosistem di Taman Nasional Kepulauan Seribu. Kondisi geografis
menjadikan kawasan ini merupakan pelestarian alam dan menciptakan potensi
wisata (Razak dan Suprihardjo 2013). Pemanfaatan sumber daya alam laut di
Taman Nasional Kepulauan Seribu sangat tinggi sehingga menjadi salah satu lokasi
untuk pengembangan wisata bahari yang memiliki potensi kekayaan alam dengan
ekosistem pesisir yang unik, salah satunya yaitu terumbu karang (Noviana et al.
2019).

Terumbu karang termasuk ekosistem dinamis dengan kekayaan
biodiversitasnya serta produktivitas tinggi yang didukung oleh kumpulan biota-
biota yang sangat beragam, karena itu terumbu karang mempunyai peran yang
signifikan. Peran dalam ekologis sebagai salah satu ekosistem di wilayah pesisir
dan juga tersebar di kawasan pulau-pulau kecil, terumbu karang berfungsi, yaitu



sebagai tempat pemijahan (spawning ground), daerah asuhan (nursery ground), dan
juga tempat untuk mencari makan (feeding ground) (Kusuma et al. 2023). Terumbu
karang merupakan hasil dari sekresi hewan karang pembentuk terumbu yang
bersimbiosis dengan zooxanthellae, alga berkapur, dan organisme lain membentuk
deposit endapan masif kalsium karbonat (CaCO3) (Zurba 2019). Karang
merupakan sekumpulan individu berukuran kecil yang disebut polip dan termasuk
dalam Filum Cnidaria dari Ordo Scleractinia (Nurma et al. 2022). Karang terdiri
atas dua jenis, salah satunya yaitu karang keras (hard coral), Karang keras (hard
coral) memiliki bentuk yang sangat khas seperti struktur yang keras menonjol, tidak
bergerak, permukaannya kasar, koralit reguler dan polip (Pratiwi et al. 2022).
Genera karang beberapa bersifat soliter dan hidup terpisah (Sala et al. 2021), Sifat
kolonial karang berimplikasi luas bagi identifikasi ekologi dan biologi karang.
Koloni karang dapat tumbuh menjadi berbagai bentuk morfologi sebagai individu
baru dua bertumbuh dan berkembang. Perkembangan bentuk morfologi ini disebut
fifeform (bentuk hidup) karang, dan dapat digunakan sebagai langkah pertama
dalam mengidentifikasi karang, seperti genera dan spesies karang yang tumbuh
menjadi bentuk hidup tertentu. Bentuk hidup karang sangat bervariasi antara lain
bercabang (branching), lembaran (foliose), mengerak (encrusting), tidak terikat
(mushroom), lempengan (tabulate), tidak beraturan (submassive), dan padat
(massive) (Zurba 2019).

Karakteristik dari terumbu karang memengaruhi sebaran dan kelimpahan
biota laut (Bawole ef al. 2014). Terumbu karang tidak dapat hidup di semua tempat
akan tetapi hidup di perairan laut. Kondisi tutupan karang hidup di Taman Nasional
kepulauan Seribu mengalami penurunan dengan berdasarkan data yang diperoleh
Terangi (2016) pada tahun 2011 dengan nilai 39,35%, pada tahun 2013 dengan nilai
35,51%, dan pada tahun 2015 dengan nilai 32,23% (Noviana et al. 2019). Adanya
beberapa faktor lingkungan pembatas yang membatasi penyebaran karang yaitu
parameter fisika-kimia perairan, seperti suhu, salinitas, oksigen terlarut, nitrat,
fosfat, pH, arus, gelombang, kecerahan dan kedalaman yang memberikan pengaruh
terhadap pertumbuhan dan perkembangan terumbu karang (Barus et al. 2018).
Kedalaman menjadi salah satu faktor utama penentu pertumbuhan dan
perkembangan karena berkaitan dengan faktor lainnya. Terjadinya suhu perairan
yang berubah dengan ekstrim dapat memicu penyakit karang seperti coral
bleaching sehingga suhu perairan haruslah optimal, tekanan salinitas yang berubah
juga akan berakibat pada terjadinya penyakit karang dan pengaruhnya terhadap
sedimentasi dengan nilai kelimpahan sebesar 0,05 individu/m? akan mengakibatkan
terumbu karang terdegradasi sehingga menyebabkan kematian (Subhan ez al. 2011).

Faktor-faktor cahaya, suhu dan sedimentasi yang saling berkaitan dengan
kedalaman sangat mempengaruhi terhadap pertumbuhan dan perkembangan
sehingga kebanyakan terumbu karang tumbuh baik di kedalaman dangkal
dikarenakan cahaya matahari yang tersedia cukup untuk fotosintesis zooxanthellae.
Distribusi terumbu karang dan komposisi bentik berbanding lurus antara kedalaman
dengan kecerahan (Nybakken 1992). Kedalaman yang berbeda berpengaruh pada
bentuk pertumbuhan karang dan koralit dengan spesies yang sama akan berbeda
variasi morfologi yang terbentuk (Purnama et al. 2020). Masyarakat pada umumnya
hanya melihat manfaat yang tampak dari keberadaan ekosistem terumbu karang dan
cénderung mengabaikan manfaat yang sifatnya tidak tampak (intangible). Maka
dari itu, sebaran bentuk hidup karang, genus karang dan sebaran karang di suatu
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perairan sangat penting diketahui untuk mendukung keputusan pengelolaan secara
bijaksana dan berkelanjutan perlu dilakukan.

1.2 Tujuan

Penelitian ini bertujuan menentukan komposisi bentik, bentuk pertumbuhan
(lifeform) karang keras, sebaran genus karang keras, dan persentase tutupannya
berdasarkan kedalaman dan zonasi di perairan Taman Nasional Kepulauan Seribu,
DKI Jakarta.

1.3 Manfaat

Manfaat penelitian ini untuk memberikan informasi persebaran karang keras,
mendorong kesadaran, partisipasi dan kerja sama seluruh kalangan masyarakat serta
pemerintah dalam mengelola ekosistem terumbu karang dan menjadi sumber
referensi untuk penelitian selanjutnya yang memiliki relevansi dengan penelitian
ini.



I METODE

2.1 Waktu dan Tempat

Data penelitian ini didapatkan dari kegiatan Penilaian Potensi Terumbu
Karang (PPTK) yang dilaksanakan pada tanggal 10-24 Juni 2021 dan dipimpin oleh
isal Yusidarta, S.T., M.Sc. dengan lokasi pengambilan data pada Gambar 1 yang
tersebar ke dalam 4 zona pengelolaan di TNKpS sebanyak 34 titik. Zona inti yang
meliputi Gosong Belanda, Gosong Rengat, Pulau Belanda, Pulau Kayu Angin Bira,
Pulau Penjaliran Timur, dan Pulau Peteloran Timur. Zona perlindungan yang
meliputi Gosong Sebaru Besar, Pulau Dua Barat, Pulau Dua Timur, dan Pulau
Jagung. Zona pemanfaatan I meliputi Pulau Bira Besar, Pulau Bira Kecil, Pulau
Cina, Pulau Genteng Besar, Pulau Jukung, Pulau Kayu Angin Genteng, Pulau
Kotok Besar, Pulau Matahari, Pulau Melintang Besar, Pulau Nyamplung, dan Pulau
Pantara Timur, Pulau Putri Barat, Pulau Rosa, Pulau Semut Kecil, Pulau Sepa Besar.
Zona pemanfaatan II meliputi Gosong Pramuka, Gosong Sulaiman, Karang
Congkak, Pulau Harapan, Pulau Kelapa, Pulau Pemagaran, Pulau Panggang, Pulau
Panjang besar, dan Pulau Pramuka. Pengolahan dan analisis data dilakukan pada
bulan Maret-Desember 2022 di Laboratorium Selam Ilmiah Marine Science and
Technology Diving School (MSTDS), Departemen Ilmu dan Teknologi Kelautan,
Fakultas Perikanan dan Ilmu Kelautan, IPB University.
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Gambar 1 Peta lokasi penelitian di perairan Taman Nasional Kepulauan
Seribu, DKI Jakarta



2.2 Alat dan Bahan

Pengambilan data dalam penelitian ini memerlukan alat dan bahan antara lain
satu set Self-Contained Underwater Breathing Apparatus (SCUBA), roll meter,
transek kuadrat (frame) 58 x 44 cm, underwater camera, Global Positioning System
Handheld (GPS), kapal kecil bermotor, laptop, Coral Point Count with Excel
extensions (CPCe), SPSS, RStudio, Microsoft Excel, Coral Finder Toolkit 2.0,
Coral of the World (2000), dan Survey Manual for Tropical Marine Resources
(English et al. 1997).

2.3 Prosedur Kerja

Prosedur kerja dalam penelitian ini mencakup tahapan pengambilan data
lapangan, identifikasi laboratorium, serta analisis data. Metode Underwater Photo
Transect (UPT) digunakan untuk mendokumentasikan komunitas bentik pada
kedalaman tertentu. Data yang diperoleh kemudian dianalisis menggunakan
perangkat lunak CPCe dan didukung analisis statistik non-parametrik serta
pengolahan citra spasial untuk menggambarkan distribusi bentik secara menyeluruh.

2.3.1 Pengambilan Data Komunitas Bentik

Metode pengambilan data dilakukan dengan Underwater Photo
Transect (UPT). Metode ini menggunakan underwater camera dengan roll
meter sepanjang 50 m sebagai garis transek dengan menggunakan frame dan
diambil pada kedalaman yang berbeda, yaitu 5 m dan 9 m. Pengambilan foto
sejajar garis pantai dengan jarak rentang antar frame, yaitu 1 m dan £60 cm
dari dasar substrat dan luas area minimal bidang pemotretan adalah 2552 cm?
atau (58 x 44) cm? (Giyanto et al. 2014). Pengambilan data lapangan
dilakukan dengan cara pemanfaatan teknologi yang semakin berkembang.
Foto-foto yang diambil menggunakan kamera bawah air untuk pemotretan
dan memberikan hasil berupa foto.

*

Gambar 2 Ilustrasi teknik pengambilan data dengan metode Underwater
Photo Transect (UPT) (Giyanto et al. 2014)

Pengambilan data dilakukan melalui penyelaman dan membawa
peralatan data dengan langkah awal yaitu menentukan posisi koordinat
menggunakan GPS dan memberikan label pada stasiun sebagai informasi
untuk penelitian selanjutnya atau penelitian monitoring. Garis transek
dibentangkan dari titik awal hingga titik akhir sepanjang 50 m sejajar garis
pantai dengan posisi pulau sebelah kiri menggunakan roll meter pada
kedalaman 5 m dan 9 m. Pemotretan data sesuai dengan luas bidang transek



kuadrat (frame), yaitu 2552 c¢cm? atau (58 x 44) cm? (Giyanto et al. 2014)
yang diletakkan di sebelah kiri garis transek untuk penomoran ganjil (1,3,5...
dst.) dan di sebelah kanan garis transek untuk penomoran genap (2,4,6... dst.)
hingga akhir garis transek yang diilustrasikan pada Gambar 2. Data foto
dapat dilakukan pemotretan kembali pada objek yang tidak terlihat jelas
sehingga mengakibatkan akan membuat kesulitan ketika dilakukan
identifikasi data dan pengambilan foto objek dilakukan dengan zoom in serta
diberikan tanda pemotretan kembali (Giyanto ef al. 2014).

2.3.2 Identifikasi Data Komunitas Bentik

NSU (Nova Southeastern University) mengembangkan sebuah
perangkat lunak untuk pemantauan terumbu karang melalui data foto yaitu
CPCe (Coral Point Count with excel extension) yang dapat diunduh secara
bebas (Malinda et al. 2020). Dikembangkan untuk meningkatkan efisiensi dan
kemudahan dalam melakukan analisis komunitas bentik laut, identifikasi fitur
dan melakukan estimasi area dan panjang yang diperlukan. Perhitungan titik
karang dapat dilakukan dengan ekstensi Excel (CPCe) menggunakan visual
basic yang dirancang khusus bertujuan untuk menghitung tutupan karang
secara analisis statistik dan memberikan perkiraan populasi yang berarti
dengan lebih mudah dan akurat (Kohler dan Gill 2006).

Data lapangan diidentifikasi menggunakan perangkat Iunak CPCe
(Coral Point Count with excel extension) dengan mengacu pada panduan
Coral Finder Toolkit 2.0, Coral of the World (2000), dan Survey Manual for
Tropical Marine Resources (English et al. 1997). Analisis teknik ini
menerapkan konsep penarikan sampel dengan populasi yang diambil adalah
semua biota dan substrat yang terdapat dalam frame foto, sementara
sampelnya adalah titik-titik yang dipilih secara acak dalam foto tersebut.
Proses ini hanya analisis data biota dan substrat yang berada di lokasi titik
acak yang telah ditentukan oleh perangkat lunak CPCe yang dicatat. Sebanyak
30 titik acak digunakan untuk setiap frame foto, dan jumlah ini dianggap
representatif untuk mendapatkan perkiraan persentase tutupan kategori dan
substrat (Giyanto et al. 2010).

Analisis foto pada perangkat CPCe dilakukan dengan beberapa tahapan
operasi dasar terdiri dari masukkan data kode kategori biota dan substrat,
menentukan data gambar digital, menentukan batas area yang ingin dianalisis,
menentukan 30 data titik acak, mengidentifikasi spesies karang dan/atau jenis
substrat yang terletak di bawah setiap titik acak dan menyimpan data ke file.
Setelah gambar diproses, data dapat disusun secara otomatis ke dalam
spreadsheet Excel untuk analisis statistik. CPCe secara khusus dirancang
untuk mengalir secara logis dari satu operasi ke operasi berikutnya, dan untuk
menyederhanakan dan mempercepat upaya pemrosesan (Kohler 2006;
Giyanto et al. 2010; Nurrahman dan Faizal 2020).

2.4 Analisis Data

2.4.1 Persentase Tutupan Komunitas Bentik

Analisis foto yang telah dilakukan pada setiap frame dapat diperoleh
nilai persentase tutupan kategori komunitas bentik diantaranya, yaitu hard



coral, soft coral, macroalgae, sponge, other fauna, dead coral with algae, dan
abiotic (Giyanto 2014; Sallata et al. 2022) dengan perhitungan rumus, sebagai
berikut:

) e tutunan kat . Jumlah titik kategori 100%
ersentase pan kategori = Banyaknya titik acak * ’

2.4.2 Persentase Tutupan Karang Keras

Standar untuk menentukan batas perubahan fisik atau hayati pada
terumbu karang yang dapat ditoleransi merupakan kriteria baku kerusakan
terumbu karang. Status kondisi terumbu karang merujuk pada kondisi di
lokasi dan periode tertentu. Penilaian status ini berdasarkan kriteria yang
dijelaskan pada KEPMEN LH Nomor 4 Tahun 2001 yang memberikan
panduan untuk menilai kesehatan dan keberlanjutan terumbu karang dengan
tingkat persentase tutupan karang hidup, yang dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1 Persentase luas tutupan terumbu karang

Percent Cover (%) Kondisi Terumbu Karang
0-24,9 Buruk
25-49,9 Sedang
50-74.9 Baik
75-100 Baik Sekali

Sumber: KEPMEN LH Nomor 4 Tahun 2001

2.4.3 Uji Kruskal Walis

Analisis statistika terdapat dua metode yang digunakan untuk
menganalisis data yaitu statistik parametrik dan statistik non-parametrik.
Statistik parametrik adalah metode yang memerlukan syarat parameter dan
asumsi seperti distribusi normal. Namun, menurut (Jamco dan Abdul 2022),
pada kasus nyata tidak semua sampel penelitian memiliki distribusi normal.
Statistik non-parametrik yang dikemukakan pada tahun 1942 oleh Wolfowitz,
uji ini merupakan metode yang tidak bergantung pada asumsi dengan
distribusi data populasi dan tidak mengharuskan mengikuti distribusi normal.
Metode ini digunakan untuk menganalisis data dengan skala nominal atau
ordinal karena data jenis tersebut umumnya tidak memiliki distribusi normal.

Uji Kruskal-Wallis merupakan salah satu statistik non-parametrik yang
digunakan untuk menguji apakah terdapat perbedaan yang signifikan antara
kelompok variabel dan variabel dependen (Rozi et al 2022). Pengujian
hipotesis dapat berkembang ketika persyaratan analisis parametrik seperti
distribusi normal, nilai varians populasi sama, data independent, dan diambil
secara acak tidak dapat terpenuhi, sehingga metode uji Kruskal-Wallis
menjadi alternatif yang digunakan untuk analisis (Quraisy et al. 2021).
Pengolahan analisis uji penelitian ini menggunakan perangkat lunak SPSS
dengan uji Kruskal-Wallis yang bertujuan mengetahui pengaruh dan
kesesuaian fungsi zona dan kedalaman kawasan Taman Nasional Kepulauan
Seribu.



2.4.4 Uji Mann-Whitney

Uji Mann-Whitney digunakan untuk menguji dan membandingkan
apakah adanya perbedaan yang signifikan antara dua kelompok independen
dalam hal distribusi data variabel yang diukur pada skala ordinal atau interval.
Analisis ini menguji perbedaan median antara kelompok. Uji ini juga dikenal
dengan uji U dikarenakan pada proses menguji hipotesis nol menggunakan
nilai statistik yang dinamakan U untuk kasus yang akan dianalisis (Harmila
2016).

2.4.5 Pengolahan Data Citra

Data citra untuk peta penelitian yang digunakan yaitu citra satelit SPOT
7 Tahun 2016 serta menggunakan survei lapangan dan analisis pada tahun
2015. Adapun perangkat lunak yang digunakan yaitu ArcMap 10.8. Koordinat
dan SHP citra, penulis dapatkan dari Balai Taman Nasional Kepulauan Seribu,
DKI Jakarta.



III' HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Komposisi Komunitas Bentik

Ekosistem laut tropis di Taman Nasional Kepulauan Seribu menunjukkan
keanekaragaman hayati yang luar biasa dan hubungan kompleks antara komponen
biotik (organisme hidup) dan abiotik (organisme tidak hidup) (Ali et al. 2022).
Kategori komunitas bentik terdiri atas abiotik yang meliputi pecahan karang
(rubble) dan pasir (sand) (Ali et al. 2022) dan biotik meliputi Dead Coral with
Algae (DCA) merupakan karang yang telah kehilangan zooxanthellae sehingga
menyebabkan karang ditumbuhi alga (Umanailo et al. 2021), Hard Coral (HC)
merupakan karang keras yang dapat menghasilkan batu kapur, makroalga (MA)
merupakan alga dengan persebaran berada di zona intertidal yang berbentuk dan
berukuran makroskopik (Festi ef al. 2022), fauna non-karang (other) merupakan
biota-biota asosiasi (Podung et al. 2022), soft coral merupakan jenis-jenis karang
lunak yang berstruktur lunak karena tidak dapat mengeluarkan zat kapur (Kusuma
et al. 2023), dan sponge merupakan organisme laut dengan tubuh berpori yang
termasuk invertebrata filum porifera (Haris et al. 2019). Komposisi komunitas
bentik dan persentase tutupannya setiap zonasi berdasarkan kedalaman memiliki
variasi persebaran yang dijelaskan pada sub poin berikutnya.

3.1.1 Zona Inti

Pengamatan komunitas bentik di zona inti (Gosong Belanda, Gosong
Rengat, Pulau Belanda, Pulau Kayu Angin Bira, Pulau Penjaliran Timur, dan
Pulau Peteloran Timur) pada Gambar 3 dan Tabel 2 dengan perbedaan
kedalaman yang telah dilakukan menunjukkan bahwa komunitas bentik di
perairan zona inti didominasi kategori abiotic dan Dead Coral with Algae
(DCA). Kategori abiotic memiliki persentase (45,19%) pada kedalaman 5 m
dan persentase (43,14%) pada kedalaman 9 m. Kategori Dead Coral with
Algae (DCA) memiliki persentase (29,06%) pada kedalaman 5 m dan
persentase (29,52%) pada kedalaman 9 m. Persentase yang tinggi kedua
kategori in1 mengindikasikan kondisi terumbu karang kurang sehat. Kategori
Hard Coral (HC) dengan persentase (20,08%) pada kedalaman 5 m dan
(20,47%) pada kedalaman 9 m, hasil ini menunjukkan persentase yang rendah
dan adanya pengaruh lingkungan yang membatasi pertumbuhan karang secara
optimal. Kategori lainnya, yaitu Makroalgae (MA), Other Biota (OT), Soft
Coral (SC), dan Sponge (SP) memiliki persentase lebih sedikit dengan nilai
dibawah (5%) pada kedalaman 5 m maupun 9 m. Rendahnya nilai tutupan ini
dapat disebabkan dari tekanan lingkungan berupa faktor fisik-kimia dan
karakteristik substrat yang kurang optimal. Zona inti merupakan zona terbatas
yang difokuskan untuk perlindungan alami, sehingga rehabilitasi yang
dilakukan minim intervensi dan pemulihan ekosistem secara alami
berlangsung lebih lambat.
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Kedalaman

Persentase Tutupan (%)

Gambar 3 Komposisi komunitas bentik di perairan zona inti Taman Nasional
Kepulauan Seribu

Tabel 2 Persentase tutupan komposisi bentik di perairan zona inti Taman
Nasional Kepulauan Seribu

- . Kedalaman
Komposisi Bentik 5 Meter (%) 9 Meter (%)

Abiotic 45,19 43,14
Dead Coral with Algae

(DCA) 29,06 29,52
Hard Coral (HC) 20,08 20,47
Makroalgae (MA) 4,37 2,32
Other Biota (OT) 0,48 2,50
Soft Coral (SC) 0,37 0,84
Sponge (SP) 0,44 1,21

3.1.2 Zona Perlindungan

Pengamatan komunitas bentik di zona perlindungan (Gosong Sebaru
Besar, Pulau Dua Barat, Pulau Dua Timur, dan Pulau Jagung) pada Gambar 4
dan Tabel 3 dengan perbedaan kedalaman yang telah dilakukan menunjukkan
bahwa pada abiotic di kedalaman 9 m memiliki hasil lebih tinggi
dibandingkan dengan kategori lainnya yaitu pada 9 m dengan persentase
(53,10%) yang meningkat tajam dari kedalaman 5 m dengan memiliki nilai
(25,38%), mengindikasikan kondisi substrat didominasi komponen non-
hayati yang dapat disebabkan faktor hidrodinamika yang lebih kuat di
kedalaman tertentu. Kategori Dead Coral with Algae (DCA) memiliki
persentase pada kedalaman 5 m (28,47%) dan menurun di kedalaman 9 m
(17,05%), terjadinya penurunan dapat disebabkan kurangnya intesitas cahaya,
sehingga pertumbuhan alga di karang mati terhambat. Kategori Hard Coral
(HC) dengan persentase kedalaman 5 m (29,18%) dan 9 m (11,33%),
mengindikasikan kondisi lingkungan yang kurang optimal untuk
pertumbuhan hard coral dengan perbedaan kedalaman menghambat cahaya
yang dibutuhkan dalam proses fotosisntesis zooxanthellae sebagai simbion
karang. Kategori Makroalgae (MA) di zona ini memiliki nilai lebih tinggi
dibandingkan zona lainnya dengan nilai persentase pada kedalaman 5Sm
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(14,10%) dan kedalaman 9 m (16,52%). Kategori lainnya, yaitu Other Biota
(OT), Soft Coral (SC), dan Sponge (SP) memiliki persentase lebih sedikit

dengan nilai di bawah (5%) pada kedalaman 5 m maupun 9 m.

Kedalaman

Persentase Tutupan (%)

Gambar 4 Komposisi komunitas bentik di perairan zona perlindungan Taman
Nasional Kepulauan Seribu

Tabel 3 Persentase tutupan komposisi bentik di perairan zona perlindungan
Taman Nasional Kepulauan Seribu

- . Kedalaman
Komposisi Bentik 5 Meter (%) 9 Meter (%)

Abiotic 25,38 53,10
Dead Coral with Algae

(DCA) 28,47 17,05
Hard Coral (HC) 29,18 11,33
Makroalgae (MA) 14,10 16,52
Other Biota (OT) 1,52 1,33
Soft Coral (SC) 0,57 0,02
Sponge (SP) 0,78 0,65

3.1.3 Zona Pemanfaatan I

Pengamatan komunitas bentik di zona pemanfaatan I (Pulau Bira Besar,
Pulau Bira Kecil, Pulau Cina, Pulau Genteng Besar, Pulau Jukung, Pulau Kayu
Angin Genteng, Pulau Kotok Besar, Pulau Matahari, Pulau Melintang Besar,
Pulau Nyamplung, dan Pulau Pantara Timur, Pulau Putri Barat, Pulau Rosa,
Pulau Semut Kecil, Pulau Sepa Besar) pada Gambar 5 dan Tabel 4 dengan
perbedaan kedalaman yang telah dilakukan menunjukkan bahwa pada abiotic di
kedalaman 9 m memiliki hasil lebih tinggi dibandingkan dengan kategori lainnya
yaitu pada 9 m dengan persentase (40,41%) sedangkan pada kedalaman 5 m
hanya memiliki nilai (34,29%). Kategori Dead Coral with Algae (DCA)
memiliki persentase pada kedalaman 5 m (26,16%) dan kedalaman 9 m (28,59%).
Kategori Hard Coral (HC) pada zona ini dengan kedalaman 5 m memiliki nilai
yang lebih tinggi dengan nilai persentase (36,04%) sedangkan pada kedalaman
9 m menurun hanya memiliki nilai (19,72%). Kategori lainnya yaitu Makroalgae
(MA), Other Biota (OT), Soft Coral (SC), dan Sponge (SP) memiliki persentase
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lebih sedikit dengan nilai dibawah (5%) pada kedalaman 5 m maupun 9 m. Zona
pemanfaatan I merupakan zona untuk pemanfaatan pariwisata bahari, sehingga
kondisi ini mengindikasikan adanya tekanan ekologis yang besar menyebabkan
berkurangnya substrat hidup dan berpengaruh terhadap hard coral yang
mengalami penurunan selain dapat disebabkan berkurangnya cahaya.

Kedalaman

Persentase Tutupan (%)

Gambar 5 Komposisi komunitas bentik di perairan zona pemanfaatan I Taman
Nasional Kepulauan Seribu

Tabel 4 Persentase tutupan komposisi bentik di perairan zona pemanfaatan I
Taman Nasional Kepulauan Seribu

- . Kedalaman
Komposisi Bentik 5 Meter (%) 9 Meter (%)

Abiotic 34,29 40,41
Dead Coral with Algae

(DCA) 26,16 28,59
Hard Coral (HC) 36,04 19,72
Makroalgae (MA) 1,06 4,74
Other Biota (OT) 1,60 3,50
Soft Coral (SC) 0,20 0,26
Sponge (SP) 0,68 2,78

3.1.4 Zona Pemanfaatan II

Pengamatan komunitas bentik di zona pemanfaatan II (Gosong Pramuka,
Gosong Sulaiman, Karang Congkak, Pulau Harapan, Pulau Kelapa, Pulau
Pemagaran, Pulau Panggang, Pulau Panjang besar, dan Pulau Pramuka) pada
Gambar 6 dan Tabel 5 dengan perbedaan kedalaman yang telah dilakukan
menunjukkan bahwa pada abiotic di kedalaman 9 m memiliki hasil lebih tinggi
dibandingkan dengan kategori lainnya yaitu pada 9 m dengan persentase
(35,20%) sedangkan pada kedalaman 5 m hanya memiliki nilai (30,89%).
Kategori Dead Coral with Algae (DCA) memiliki persentase pada kedalaman 5
m (34,26%) dan kedalaman 9 m (34,17%). Kategori Hard Coral (HC) pada zona
ini dengan kedalaman 5 m memiliki nilai yang lebih tinggi dengan nilai
persentase (28,14%) sedangkan pada kedalaman 9 m hanya memiliki nilai
(23,98%). Kategori lainnya yaitu Makroalgae (MA), Other Biota (OT), Soft
Coral (SC), dan Sponge (SP) memiliki persentase lebih sedikit dengan nilai
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dibawah (5%) pada kedalaman 5 m maupun 9 m. Zona pemanfaatan II
merupakan zona pemukiman, sehingga rentan adanya degradasi ekosistem
karang yang lebih besar dengan ditunjukkan dominasi abiotic dan dead coral
with algae (DCA) serta menurunnya tutupan hard coral terutama pada
kedalaman yang lebih dalam.

Kedataman

ntase Tutupan (%)

Persel

Gambar 6 Komposisi komunitas bentik di perairan zona pemanfaatan Il Taman
Nasional Kepulauan Seribu

Tabel 5 Persentase tutupan komposisi bentik di perairan zona pemanfaatan II
Taman Nasional Kepulauan Seribu

- . Kedalaman
Komposisi Bentik 5 Meter (%) 9 Meter (%)

Abiotic 30,89 35,20
Dead Coral with Algae

(DCA) 34,26 34,17
Hard Coral (HC) 28,14 23,98
Makroalgae (MA) 4,02 2,25
Other Biota (OT) 0,76 1,70
Soft Coral (SC) 1,38 1,46
Sponge (SP) 0,56 1,23

Hasil analisis pada Tabel 6 dan Tabel 7 persebaran komposisi bentik terhadap
perbedaan kedalaman dan zona menunjukkan persebaran data tidak mengikuti
sebaran normal dengan hasil nilai signifikansi < 0.05 (p<0.05) sehingga dibutuhkan
uji lanjutan dengan uji non-parametrik, yaitu uji Kruskal Walis.

Tabel 6 Uji normalitas komposisi komunitas bentik terhadap kedalaman di perairan
Taman Nasional Kepulauan Seribu

Kolmogorov-Smirnov

Kedalaman Statistic df Sig.
Substrat 5 meter 0,254 231 0,000
9 meter 0,227 231 0,000

Keterangan: df (Degrees of Freedom), Sig. (Significance)
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Tabel 7 Uji normalitas komposisi komunitas bentik terhadap zona di perairan
Taman Nasional Kepulauan Seribu

Kolmogorov-Smirnov

Zona Statistic df Sig.
Substrat  Inti 0,287 70 0,000
Perlindungan 0,212 56 0,000
Pemanfaataan I 0,240 210 0,000
Pemanfaatan 11 0,246 126 0,000

Keterangan: df (Degrees of Freedom), Sig. (Significance)

Hasil uji pengaruh kedalaman dan zona terhadap komposisi bentik pada
Tabel 8 dan Tabel 9 yang menunjukkan bahwa nilai Asymp. Sig. > 0.05, yaitu
kedalaman dan zona memberikan pengaruh yang sama pada nilai substrat sehingga
adanya perbedaan kedalaman dan zona tidak berpengaruh terhadap komposisi
bentik dikarenakan tidak adanya perbedaan yang signifikan.

Tabel 8 Uji Kruskal-Wallis komposisi komunitas bentik terhadap kedalaman di
perairan Taman Nasional Kepulauan Seribu
Test Statistics™?

Substrat
Kruskal-Wallis H 1,600
df 1
Asymp. Sig. 0,206

Keterangan: df (Degrees of Freedom), Asymp. Sig. (Asymptotic Significance)

Tabel 9 Uji Kruskal-Wallis komposisi komunitas bentik terhadap zona di perairan
Taman Nasional Kepulauan Seribu
Test Statistics™”

Substrat
Kruskal-Wallis H 0,379
df 3
Asymp. Sig. 0,945

Keterangan: df (Degrees of Freedom), Asymp. Sig. (Asymptotic Significance)

3.2 Komposisi Bentuk Pertumbuhan Karang Keras (Lifeform Hard Coral)

Bentuk pertumbuhan karang keras (Lifeform Hard Coral) terdiri atas dua jenis,
yaitu Acropora (memiliki axial dan radial koralit) dan non-Acropora (memiliki
radial koralit). Hasil pada perairan di Taman Nasional Kepulauan Seribu ditemukan
lima jenis Acropora, yaitu Acropora Branching (ACB) yang memiliki bentuk
bercabang menyerupai pohon dengan tumbuh secara vertikal, Acropora Digitate
(ACD) yang memiliki bentuk batang tegak berkoloni menyerupai jari-jari manusia,
Acropora Encrusting (ACE) yang memiliki bentuk mengerak tumbuh merambat di
permukaan substrat, Acropora Submassive (ACS) yang memiliki bentuk bercabang
lempeng padat dengan koloni menyerupai tumpukan kecil mendatar, Acropora
Jabulate (ACT) yang memiliki bentuk bercabang merata mendatar menyerupai
meja. Selain itu ditemukan delapan jenis non-Acropora yaitu Coral Branching (CB)
yvang memiliki bentuk bercabang menyerupai ranting pohon dengan panjang yang
iebih besar dari diameternya, Coral Foliose (CF) yang memiliki bentuk lipatan
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melingkar berukuran kecil menyerupai lembaran daun, Coral Heliopora (CHL)
yang memiliki bentuk rangka kapur berwarna biru pada skeleton, Coral Massive
(CM) yang memiliki bentuk padat dan halus menyerupai batu besar dengan variasi
ukuran, Coral Millepora (CME) yang memiliki bentuk bercabang padat lempengan
dengan ujung koloni berwarna kuning serta jika tersentuh akan terasa panas
terbakar, Coral Mushroom (CMR) yang memiliki bentuk oval dengan alur tepi
hingga pusat mulut menyerupai jamur dan soliter, Coral Submassive (CS) yang
memiliki bentuk padat tidak beraturan menyerupai kolom dengan tonjolan.
Komposisi komunitas bentuk pertumbuhan karang keras dan persentase tutupannya
setiap zonasi berdasarkan kedalaman memiliki variasi persebaran sebagai berikut
(Zurba 2019; Nurma et al. 2022).

3.2.1 Zona Inti

Pengamatan lifeform hard coral di zona inti (Gosong Belanda, Gosong
Rengat, Pulau Belanda, Pulau Kayu Angin Bira, Pulau Penjaliran Timur, dan
Pulau Peteloran Timur) pada Gambar 7 dan Tabel 10 pada kedalaman 5 m
maupun 9 m ditemukan Acropora Branching (ACB), Acropora Digitate
(ACD), Acropora Encrusting (ACE), Coral Branching (CB), Coral
Encrusting (CE), Coral Foliose (CF), Coral Massive (CM), Coral Mushroom
(CMR), Coral Submassive (CS), dan lifeform yang hanya ditemukan pada
kedalaman 5 m yaitu Acropora Tabulate (ACT). Kedalaman 5 m dan 9 m
menunjukkan bahwa pada Coral Foliose memiliki hasil lebih tinggi
dibandingkan dengan /ifeform lainnya yaitu pada 5 m dengan persentase
(5,23%) dan pada 9 m dengan persentase (6,75%). Coral Massive memiliki
persentase pada kedalaman 5 m (4,24%) dan kedalaman 9 m (2,71%). Coral
Branching memiliki persentase kedalaman 5 m (3,72%) dan 9 m (2,76%).
Acropora Branching memiliki persentase kedalaman 5 m (3,08%) dan 9 m
(2,24%). Lifeform lainnya, yaitu Acropora Digitate (ACD), Acropora
Encrusting (ACE), Acropora Tabulate (ACT), Coral Encrusting (CE), Coral
Mushroom (CMR), Coral Submassive (CS) memiliki persentase lebih sedikit
dengan nilai dibawah (2%) pada kedalaman 5 m maupun 9 m.

Kedalaman

se Tutupan (%)

]

Bentuk Pertumbuhan Karang Keras

Gambar 7 Komposisi lifeform hard coral di zona inti perairan Taman
Nasional Kepulauan Seribu
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Tabel 10 Persentase tutupan komposisi lifeform hard coral di zona inti
perairan Taman Nasional Kepulauan Seribu

. Kedalaman
Lifeform 5 Meter (%) 9 Meter (%)
Acropora Branching (ACB) 3,08 2,24
Acropora Digitate (ACD) 0,57 0,77
Acropora Encrusting (ACE) 0,11 0,04
Acropora Submassive (ACS) 0,00 0,00
Acropora Tabulate (ACT) 0,00 1,20
Coral Branching (CB) 3,72 2,76
Coral Encrusting (CE) 0,92 1,79
Coral Foliose (CF) 5,23 6,75
Coral Heliopora (CHL) 0,00 0,00
Coral Massive (CM) 4,24 2,71
Coral Millepora (CME) 0,00 0,00
Coral Mushroom (CMR) 0,49 0,61
Coral Submassive (CS) 1,72 1,59

3.2.2 Zona Perlindungan

Pengamatan lifeform hard coral di zona perlindungan (Gosong Sebaru
Besar, Pulau Dua Barat, Pulau Dua Timur, dan Pulau Jagung) pada Gambar 8
dan Tabel 11 pada kedalaman 5 m maupun 9 m ditemukan Acropora
Branching (ACB), Acropora Digitate (ACD), Acropora Encrusting (ACE),
Coral Branching (CB), Coral Encrusting (CE), Coral Foliose (CF), Coral
Massive (CM), Coral Mushroom (CMR), Coral Submassive (CS), dan
lifeform yang hanya ditemukan pada kedalaman 5 m yaitu Acropora Tabulate
(ACT) sedangkan pada kedalaman 9 m yaitu Acropora Submassive (ACS).
Kedalaman 5 m dan 9 m menunjukkan bahwa pada Coral Massive memiliki
hasil lebih tinggi dibandingkan dengan /ifeform lainnya yaitu pada 5 m dengan
persentase (9,18%) dan pada 9 m dengan persentase (3,73%). Lifeform lainnya
yaitu Acropora Branching (ACB), Acropora Digitate (ACD), Acropora
Encrusting (ACE), Acropora Submassive (ACS), Acropora Tabulate (ACT),
Coral Branching (CB), Coral Encrusting (CE), Coral Foliose (CF), Coral
Mushroom (CMR), Coral Submassive (CS) memiliki persentase lebih sedikit
di kedalaman 5 m dengan nilai dibawah (4%) dan kedalaman 9 m dengan nilai
dibawah (3%).
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Kedalaman
M
oM

entase Tutupan (%)

Bentuk Pertumbuhan Karang Keras

Gambar 8 Komposisi /ifeform hard coral di zona perlindungan perairan
Taman Nasional Kepulauan Seribu

Tabel 11 Persentase tutupan komposisi lifeform hard coral di zona
perlindungan perairan Taman Nasional Kepulauan Seribu

. Kedalaman
Lifeform 5 Meter (%) 9 Meter (%)
Acropora Branching (ACB) 4,43 0,03
Acropora Digitate (ACD) 1,67 0,13
Acropora Encrusting (ACE) 0,03 0,10
Acropora Submassive (ACS) 0,00 0,03
Acropora Tabulate (ACT) 1,55 0,00
Coral Branching (CB) 3,30 1,60
Coral Encrusting (CE) 3,47 2,83
Coral Foliose (CF) 3,28 2,40
Coral Heliopora (CHL) 0,00 0,00
Coral Massive (CM) 9,18 3,73
Coral Millepora (CME) 0,00 0,00
Coral Mushroom (CMR) 0,37 0,28
Coral Submassive (CS) 1,90 0,18

3.2.3 Zona Pemanfaatan I

Pengamatan lifeform hard coral di zona pemanfaatan I (Pulau Bira
Besar, Pulau Bira Kecil, Pulau Cina, Pulau Genteng Besar, Pulau Jukung,
Pulau Kayu Angin Genteng, Pulau Kotok Besar, Pulau Matahari, Pulau
Melintang Besar, Pulau Nyamplung, dan Pulau Pantara Timur, Pulau Putri
Barat, Pulau Rosa, Pulau Semut Kecil, Pulau Sepa Besar) pada Gambar 9 dan
Tabel 12 pada kedalaman 5 m maupun 9 m ditemukan Acropora Branching
(ACB), Acropora Digitate (ACD), Acropora Encrusting (ACE), Acropora
Tabulate (ACT), Coral Branching (CB), Coral Encrusting (CE), Coral
Foliose (CF), Coral Massive (CM), Coral Millepora (CME), Coral



Mushroom (CMR), Coral Submassive (CS) dan lifeform yang hanya
ditemukan pada kedalaman 5 m yaitu Acropora Submassive (ACS) dan Coral
Heliopora (CHL). Kedalaman 5 m yang memiliki hasil lebih tinggi
dibandingkan dengan lifeform lainnya yaitu Coral Massive (7,72%),
Acropora Branching (6,94%), Coral Foliose (6,30%), Coral Branching
(5,62%), Coral Encrusting (3,81%) dan di kedalaman 9 m yaitu Coral
Encrusting (6,59%) dan Coral Foliose (5,60%). Lifeform lainnya di
kedalaman 5 m dan 9 m dengan persentase lebih sedikit memiliki nilai
dibawah (3%).

Kedalaman
M

ntase Tutupan (%)

M

Bentuk Pertumbuhan Karang Keras
Gambar 9 Komposisi lifeform hard coral di zona pemanfaatan I perairan

Taman Nasional Kepulauan Seribu

Tabel 12 Persentase tutupan komposisi lifeform hard coral di zona
pemanfaatan | perairan Taman Nasional Kepulauan Seribu

. Kedalaman
Lifeform 5 Meter (%) 9 Meter (%)
Acropora Branching (ACB) 6,94 1,09
Acropora Digitate (ACD) 0,28 0,06
Acropora Encrusting (ACE) 0,76 0,01
Acropora Submassive (ACS) 0,04 0,00
Acropora Tabulate (ACT) 2,09 0,12
Coral Branching (CB) 5,62 1,98
Coral Encrusting (CE) 3,81 6,59
Coral Foliose (CF) 6,30 5,60
Coral Heliopora (CHL) 0,02 0,00
Coral Massive (CM) 7,72 2,85
Coral Millepora (CME) 0,23 0,21
Coral Mushroom (CMR) 0,76 0,67

Coral Submassive (CS) 1,47 0,53
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3.2.4 Zona Pemanfaatan I1

Pengamatan lifeform hard coral di zona pemanfaatan Il pada Gambar
10 dan Tabel 13 pada kedalaman 5 m maupun 9 m ditemukan Acropora
Branching (ACB), Acropora Digitate (ACD), Acropora Encrusting (ACE),
Acropora Tabulate (ACT), Coral Branching (CB), Coral Encrusting (CE),
Coral Foliose (CF), Coral Massive (CM), Coral Mushroom (CMR), Coral
Submassive (CS) dan lifeform yang hanya ditemukan pada kedalaman 5 m
yaitu Coral Heliopora (CHL) dan Coral Millepora (CME). Kedalaman 5 m
yang memiliki hasil lebih tinggi dibandingkan dengan /ifeform lainnya yaitu
Acropora Branching (7,62%), Coral Branching (4,76%), Coral Massive
(4,68%), dan Coral Encrusting (3,41%) dan di kedalaman 9 m yaitu Coral
Massive (6,96%), Coral Encrusting (4,54%) dan Coral Foliose (5,48%).
Lifeform lainnya memiliki persentase lebih sedikit dengan nilai di bawah (3%)
pada kedalaman 5 m maupun 9 m.

Kedalaman
M
M

ntase Tutupan (%)

Bentuk Pertumbuhen Karang Keras

Gambar 10 Komposisi lifeform hard coral di zona pemanfaatan 11
perairan Taman Nasional Kepulauan Seribu
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Tabel 13 Persentase tutupan komposisi lifeform hard coral di zona
pemanfaatan Il perairan Taman Nasional Kepulauan Seribu

. Kedalaman
Lifeform 5 Meter (%) 9 Meter (%)
Acropora Branching (ACB) 7,62 1,64
Acropora Digitate (ACD) 0,52 0,39
Acropora Encrusting (ACE) 0,03 0,06
Acropora Submassive (ACS) 0,00 0,00
Acropora Tabulate (ACT) 0,11 0,11
Coral Branching (CB) 4,76 1,67
Coral Encrusting (CE) 3,41 4,54
Coral Foliose (CF) 2,96 5,48
Coral Heliopora (CHL) 0,03 0,00
Coral Massive (CM) 4,68 6,96
Coral Millepora (CME) 0,04 0,00
Coral Mushroom (CMR) 1,45 0,35
Coral Submassive (CS) 2,53 2,78

Hasil analisis pada Tabel 14 dan Tabel 15 persebaran bentuk
pertumbuhan karang keras terhadap perbedaan kedalaman dan zona
menunjukkan persebaran data tidak mengikuti sebaran normal dengan hasil
nilai signifikansi < 0.05 (p<0.05) sehingga dibutuhkan uji lanjutan dengan uji
non parametrik yaitu uji Kruskal-Wallis.

Tabel 14 Uji normalitas komposisi /ifeform hard coral terhadap kedalaman
di perairan Taman Nasional Kepulauan Seribu

Kedalaman Kolmogorov-Smirnov
LF Statistic df Sig.
Lifeform 5 meter 0,302 429 0,000
9 meter 0,327 429 0,000

Keterangan: df (Degrees of Freedom), Sig. (Significance)

Tabel 15 Uji normalitas komposisi lifeform hard coral terhadap zona di
perairan Taman Nasional Kepulauan Seribu
Zona LF Kolmogorov-Smirnov

Statistic df Sig.
Lifeform Inti 0,303 130 0,000
Perlindungan 0,297 104 0,000
Pemanfaataan I 0,319 390 0,000
Pemanfaatan 11 0,311 234 0,000

Keterangan: df (Degrees of Freedom), Sig. (Significance)

Hasil di Tabel 16 dan Tabel 17 memperlihatkan bahwa pada kedalaman
nilai Asymp. Sig. < 0.05 sehingga Tolak HO atau dapat dikatakan minimal ada
satu kedalaman memberikan pengaruh yang berbeda pada respon. Dengan
demikian, adanya perbedaan kedalaman berpengaruh terhadap nilai respon.
Adanya kedalaman yang memberikan nilai respon yang berbeda,
mengindikasikan perlu dilakukan uji lanjut untuk mengetahui kedalaman
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yang memberikan nilai yang berbeda. Uji lanjut akan dilakukan menggunakan
uji Mann-Whitney secara berpasangan. Sedangkan pada zona menunjukkan
hasil bahwa nilai Asymp. Sig. > 0.05 sehingga tak tolak HO atau dapat
dikatakan bahwa zona memberikan pengaruh yang sama pada nilai respon.
Dengan demikian, adanya perbedaan zona tidak berpengaruh terhadap nilai
respon karena tidak ada perbedaan yang signifikan, sehingga tidak dilanjutkan
uji lanjut.

Tabel 16 Uji Kruskal-Wallis komposisi /ifeform hard coral terhadap
kedalaman di perairan Taman Nasional Kepulauan Seribu

Test Statistics®”
Lifeform
Kruskal-Wallis H 5,332
df 1
Asymp. Sig. 0,021

Keterangan: df (Degrees of Freedom), Asymp. Sig. (Asymptotic Significance)

Tabel 17 Uji Kruskal-Wallis komposisi /ifeform hard coral terhadap
zona di perairan Taman Nasional Kepulauan Seribu

Test Statistics®”
Lifeform
Kruskal-Wallis H 0,091
df 3
Asymp. Sig. 0,993

Keterangan: df (Degrees of Freedom), Asymp. Sig. (Asymptotic Significance)

Hasil uji Mann-Whitney pada Tabel 18 menunjukkan nilai Sig. (2-
tailed) < 0.05 sehingga tolak HO, artinya ada perbedaan yang signifikan dalam
tutupan Jifeform antara kedalaman 5 m dengan kedalaman 9 m.

Tabel 18 Uji Mann-Whitney pengaruh kedalaman terhadap komposisi
lifeform hard coral di Taman Nasional Kepulauan Seribu
Kedalaman P-Value
5 meter vs 9 meter 0,021

Kedalaman memengaruhi bentuk pertumbuhan karang, pada seluruh
zona di kedalaman 5 m didominasi Coral Branching (4,35%) dan Acropora
Branching (5,52%), banyaknya lifeform bercabang ini dikarenakan dapat
tumbuh di perairan jernih dan memiliki tingkat pertumbuhan yang lebih
cepat, namun sangat rentan terhadap aktivitas antropogenik dan tekanan
lingkungan faktor fisik-kimia (Ali ef al. 2022), sedangkan kedalaman 9 m
didominasi Coral Encrusting (3,94%) dan Coral Foliose (5,06%),
banyaknya /ifeform ini dapat disebabkan oleh kemampuan morfologis untuk
beradaptasi terhadap keterbatasan cahaya, sedimentasi, dan arus yang lebih
rendah dengan Coral Encrusting beradaptasi dalam perlindungan substrat
dan efisiensi ruang, sedangkan Coral Foliose beradapatasi menggunakan
permukaan luas untuk mengoptimalkan fotosintesis dalam kondisi cahaya
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minim. Lifeform lainnya yaitu Coral Massive mendominasi di seluruh zona
pada kedalaman 5 m (6,46%) dan 9 m (4,06%) disebabkan oleh
morfologinya yang padat menyerupai batu, sehingga memiliki toleransi
lebih tinggi terhadap tekanan kondisi lingkungan, namun pertumbuhannya
relative lebih lambat (Barus et al. 2018).

3.3 Komposisi Genus Karang Keras (Hard Coral)

Genus karang keras (Hard Coral) merupakan kelompok karang dari kelas
Anthozoa, ordo Scleractinia, yang diidentifikasi berdasarkan karakteristik
inorfologi yang serupa.

Kedalaman

Persentase Tutupan (%)

PERLINDUNGAN

Zona

Gambar 11 Komposisi genus hard coral di perairan Taman Nasional Kepulauan
Seribu

Hasil pengamatan berdasarkan zona pengelolaan (inti, perlindungan,
pemanfaatan I, dan pemanfaatan II) dan kedalaman 5 m dan 9 m memiliki tutupan
genus karang yang relatif rendah di seluruh zona dengan nilai sebagian besar
persentase dibawah (3%). Kedalaman 9 m cenderung menunjukkan sebaran nilai
lebih tinggi dan lebih luas dibandingkan kedalaman 5 m, terdapat beberapa outlier
dengan tutupan >5% di zona pemanfaatan II dan perlindungan. Kedalaman 5 m
menunjukkan distribusi yang lebih kecil dengan outlier yang tinggi di beberapa titik
pada zona inti dan pemanfaatan I. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun rata-rata
rendah terdapat lokasi spesifik dengan kondisi lingkungan yang mendukung
pertumbuhan genus karang keras secara signifikan. Sebaran genus karang keras
dipengaruhi oleh kondisi lingkungan yaitu cahaya, kedalaman, dan arus. Persebaran
karang di kedalaman lebih cenderung stabil dan mendukung genus tertentu.
Rendahnya nilai median di semua zona juga mengindikasikan bahwa kawasan
perairan Taman Nasional Kepulauan Seribu masih berada dalam fase pemulihan.

Tabel 19 Uji normalitas komposisi genus terhadap kedalaman dan zona di
perairan Taman Nasional Kepulauan Seribu

Kedalaman Kolmogorov-Smirnov
Genus Statistic df Sig.
Genus 5 meter 0,391 224 0,000
9 meter 0,383 224 0,000

Keterangan: df (Degrees of Freedom), Sig. (Significance)
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Tabel 20 Uji normalitas komposisi genus terhadap zona di perairan
Taman Nasional Kepulauan Seribu
Kolmogorov-Smirnov

Zona Genus

Statistic df Sig.
Genus Inti 0,403 112 0,000
Perlindungan 0,397 112 0,000
Pemanfaataan I 0,379 112 0,000
Pemanfaatan 11 0,387 112 0,000

Keterangan: df (Degrees of Freedom), Sig. (Significance)

Hasil analisis pada Tabel 19 dan 20 persebaran komposisi genus
terhadap perbedaan kedalaman dan zona menunjukkan persebaran data tidak
mengikuti sebaran normal dengan hasil nilai signifikansi < 0.05 (p<0.05)
sehingga dibutuhkan uji lanjutan dengan uji non parametrik yaitu uji Kruskal-
Wallis.

Tabel 21 Uji Kruskal-Wallis komposisi genus terhadap kedalaman di
perairan Taman Nasional Kepulauan Seribu
Test Statistics™”

Genus
Kruskal-Wallis H 0,298
df 1
Asymp. Sig. 0,585

Keterangan: df (Degrees of Freedom), Asymp. Sig. (Asymptotic Significance)

Tabel 22 Uji Kruskal-Wallis komposisi genus terhadap zona di
perairan Taman Nasional Kepulauan Seribu
Test Statistics®”

Genus
Kruskal-Wallis H 22,949
df 3
Asymp. Sig. 0,000

Keterangan: df (Degrees of Freedom), Asymp. Sig. (Asymptotic Significance)

Hasil pada Tabel 21 dan 22 memperlihatkan bahwa pada kedalaman
nilai Asymp. Sig. > 0.05 sehingga tak tolak HO atau dapat dikatakan bahwa
Kedalaman memberikan pengaruh yang sama pada nilai respon. Dengan
demikian, adanya perbedaan kedalaman tidak berpengaruh terhadap nilai
respon. Karena tidak ada perbedaan yang signifikan, sehingga tidak
dilanjutkan uji lanjut sedangkan pada zona menunjukkan nilai Asymp. Sig. <
0.05 sehingga Tolak HO atau dapat dikatakan bahwa minimal ada satu zona
memberikan pengaruh yang berbeda pada respon. Dengan demikian, adanya
perbedaan berpengaruh terhadap nilai respon. Adanya zona yang memberikan
nilai respon yang berbeda, mengindikasikan perlu dilakukan uji lanjut untuk
mengetahui zona mana yang memberikan nilai yang berbeda. Uji lanjut akan
dilakukan menggunakan uji Mann-Whitney secara berpasangan.
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Tabel 23 Uji Mann-Whitney pengaruh zona terhadap komposisi genus

di Taman Nasional Kepulauan Seribu

Zona P-Value
Inti vs Perlindungan 0.468
Inti vs Pemanfaatan I 0.001
Inti vs Pemanfaatan 11 0.035
Perlindungan vs Pemanfaatan | 0.000
Perlindungan vs Pemanfaatan II 0.004
Pemanfataan I vs Pemanfaatan 11 0.113

Dengan melihat nilai p-value yang kurang dari 0.05 dapat

diinterpretasikan sebagai berikut:

1.

Ada perbedaan yang signifikan nilai respon antara zona inti dengan
pemanfaatan I.

Ada perbedaan yang signifikan nilai respon antara zona inti dengan
pemanfaatan II.

Ada perbedaan yang signifikan nilai respon antara zona perlindungan
dengan pemanfaatan I.

Ada perbedaan yang signifikan nilai respon antara zona perlindungan
dengan pemanfaatan II.

Tidak ada perbedaan yang signifikan nilai respon antara zona inti dengan
zona perlindungan

Tidak ada perbedaan yang signifikan nilai respon antara zona pemanfaatan
I dengan pemanfaatan II.
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IV SIMPULAN DAN SARAN

4.1 Simpulan

Hasil analisis di berbagai zona dan kedalaman di perairan Taman
Nasional Kepulauan seribu yaitu komunitas bentik di seluruh zona termasuk
dalam kategori sedang pada rentang (25 % - 49,9 %) yang didominasi
komponen Abiotic di kedalaman 5 m (33,94%) dan kedalaman 9 m (42,96%)
dan Dead Coral with Algae (DCA) di kedalaman 5 m (29,48%) dan
kedalaman 9 m (27,33%) sedangkan tutupan Hard Coral kedalaman 5 m
(28,36%) dan kedalaman 9 m (18,88%). Komposisi lifeform hard coral
menunjukkan perbedaan signifikan berdasarkan kedalaman dengan
kedalaman 5 m didominasi Coral Branching (4,35%) dan Acropora
Branching (5,52%), sedangkan kedalaman 9 m didominasi Coral Encrusting
(3,94%) dan Coral Foliose (5,06%), Lifeform lainnya yaitu Coral Massive
mendominasi di seluruh zona pada kedalaman 5 m (6,46%) dan 9 m (4,06%),
meskipun perbedaan zona tidak memberikan pengaruh yang signifikan.
Komposisi genus karang keras terdapat pengaruh signifikan dengan adanya
perbedaan zona meskipun perbedaan kedalaman tidak memberikan pengaruh
yang signifikan. Zona konservasi (inti dan perlindungan) memiliki komposisi
genus yang berbeda dibandingkan zona pemanfaatan. Hasil uji statistik
menunjukkan bahwa seluruh data tidak berdistribusi normal. Uji Kruskal-
Wallis dan Mann-Whitney menunjukkan kedalaman berpengaruh terhadap
lifeform, sedangkan zona berpengaruh terhadap komposisi genus karang keras.

4.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang telah diperoleh maka
disarankan untuk dilakukan penelitian lanjutan dengan mempertimbangkan
parameter lingkungan sehingga memahami faktor yang memengaruhi
distribusi dan komposisi secara menyeluruh.
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